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ABSTRAK

Rosmiati, 2021. “Perceraian di Pengadilan Agama Muara Teweh
Perspektif Gender Tahun 2019-2020”

Penelitian ini berawal dari informasi yang tersebar melalui media
sosial yang menjelaskan bahwa tercatat ada 144 kasus perceraian yang telah
diputuskan di Pengadilan Agama Muara Teweh pada tahun 2019 ini. Ketua
Pengadilan Agama Muara Teweh melalui Panitera Muda Hukum, Kemijan
menyebut Pengadilan Agama Muara Teweh menangani atau membawahi
dua kabupaten yakni Barito Utara dan Murung Raya. Berdasarkan informasi
tersebut kasus perceraian yang terjadi pada Pengadilan Agama Muara
Teweh cukup tinggi.

Tujuan penelitan ini adalah untuk menganalisa kasus perceraian yang
terjadi pada tahun 2019- 2020 di Pengadilan Agama Muara Teweh tentang
siapa yang banyak melakukan perceraian dalam perspektif gender,
kemudian untuk mengetahui alasan kenapa banyak perceraian dan
bagaiamana upaya dalam melakukan pencegahan perceraian khususnya di
Kota Muara Teweh.

Metode yang penulis gunakan dalam penelitian ini  adalah
menggunakan Penelitian Kualitatif, yakni mengumpulkan data perceraian
baik caerai gugat, amupun cerai talak yang ada di Pengadilan Agama Muara
Teweh pada tahun 2019- 2020.

Hasil dari penelitian ini menunjukan bahwa Kasus Perceraian Pada
Pengadilan Agama Muara Teweh periode tahun 2019- 2020 baik cerai gugat
maupun cerai talak bisa di tarik kesimpulan bahwa perempuan lebih
dominan untuk melakukan cerai gugat. Mengapa perempuan lebih dominan,
ini terjadi karena sifat perempuan yang banyak menggunakan pola piker
dengan penuh perasaan, sehingga apabila ada tingkah suami yang tidak
berkenan maka perempuan lebih cepat merasakan sakit hati. Sedangkan
laki-laki lebih cenderung melupakan apabila ada tindakan istri yang tidak
berkenan. Dan hal tersebut sudah dijelaskan dalam Al Qur’an. Kemudian
upaya untuk mencegah perceraian adalah salah satunya dengan memilih
calon pasangan yang baik dan sesuai dengan anjuran hadits tentang kriteria
memilih calon pasangan, karena dengan hal tersebut adalag salah satu upaya
untuk mencegah perceraian.

Kata kunci: Perceraian, Gender, Gugat, Talak.
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ABSTRACT

Rosmiati, 2021. “Divorce at the Muara Teweh Religious Court from a
Gender Perspective in 2019-2020”

This research started from information spread through social media, which
explained that there were 144 divorce cases that had been decided at
the Muara Teweh Religious Court in 2019. The head of
the Muara Teweh Religious Court through the Junior Law Registrar, Kemijan said
that the Muara Teweh Religious Court handled or supervised two districts, namely
North Barito and Murung Raya. Based on this information, divorce cases that
occurred at  the Muara Teweh Religious  Court  were quite  high.
The purpose of this research is to analyze divorce cases that occurred in 2019-
2020 at the Muara Teweh Religious Court about who divorced the most from a
gender perspective, then to find out the reasons why there were so many divorces
and how efforts were made to prevent divorce, especially in Muara Teweh City.
The method that the author uses in this research is to use qualitative research,
which is to collect divorce data, both divorced and divorced at
the Muara Teweh Religious Court in 2019-2020.

The results of this study indicate that the Divorce Case at
the Muara Teweh Religious Court for the 2019-2020 period, both divorced and
divorced, can be concluded that women are more dominant to divorce. Why
women are more dominant, this happens because of the nature of women who use
a lot of thinking patterns with full feeling, so that if there is a husband's behavior
that is not pleasing, women feel hurt more quickly. While men are more likely to
forget if there is an act that is not pleasing to the wife. And this has been
explained in the Quran. Then the effort to prevent divorce is one of them by
choosing a good candidate for a partner and in accordance with the
recommendations of the hadith about the criteria for choosing a prospective
partner, Dbecause this is one of the efforts to prevent divorce.

Keywords: Divorce, Gender, Lawsuit.
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MOTTO

Sungguh bersama kesukaran dan
keringanan,karena itu bila kau telah selesai
(mengerjakan yang lain). Dan kepada Tuhan,
berharaplah.

(Q.S Al Insyirah : 6-8)

Xii



DAFTAR ISI

HALAMAN JUDUL ...ttt [
NOTADINAS ... I
SURAT PEROHONAN UJIAN TESIS......cccooiiiiiieeen ii
SURAT PERSETUJUAN TESIS........cooiii ii
PENGESAHAN TESIS......oo o %
ABSTRAK L. Vi
ABSTRACT L. vii
PERSEMBAHAN ..ot viii
KATAPENGANTAR ..o IX
PERNYATAAN ORISINALITAS. ..o Xi
1Y (O3 I 1 © T — e TN Xii
DAFTAR [SL......... . . . SRR il ... ... Xiii
PEDOMAN TRANSLITERASI ......oooiiisi e XVi

BAB | PENDAHULUAN

- Latar Belg@kangl.......coittiiiinn oot .ol ol 1
B. Rumusan Masalah.............ccociiiiiiiiiiiiece e 6
C. Tujuan Penelitian ..........cccviveiieiiiie e 7
D. Kegunaan Penelitian c........ccooeeieiiueiiemiisseaiiianieseesessssssasseessesneess 7
E. Sistematika PenuliSan ..........ccccooueiieiiiieiieriee e 8
BAB Il TINJAUAN PUSTAKA

AR rangilir eori. s i i Rd 40 b Y L A - - - 10
L. PErCaRRIan .. ....ccveerererereree 0T cveeveeererenreoniBll] oo fiduausanens il 10

Q. Ceral GUOAL........c.eieeiieeie et eesreenie 14

b. Cerai Talak .......coooveeceee e 19

2. Teori Equilibrium ... 25

3. Teori Kesetaraan GeNder..........ccccvvverenienieiieie e, 26

B. PenelitianTerdahulu............ccoiiiiiiiiiie e 41

Xiii



BAB Il METODE PENELITIAN

A. Jenis, Tempat dan Waktu Penelitian .............ccccoceviviveiieirccecnn,
B. Prosedur Penelitiaan ..........cccoveeereerisiesieseese e e e seeseaenee e
C. Data dan SUMDEr Data.........ccceierieieeriieie e
D. Teknik Pengumpulan Data .........cccccoveivieeiieiiienic e
E. ANaliSIS DALA .....oovviviiiiieie e

BAB IV HASIL PENELITIAN DAN ANALISIS

A. Gambaran Umum Objek Penelitian...........cc.ccoovovviiiinencncnenn.
1. Sejarah Pengadilan Agama MuaraTeweh ..........c.ccccoovveenienne

2. Sejarah Pembentukan Pengadilan Agama Muara Teweh........

3. Visi dan Misi Pengadilan Agama Muara Teweh ...................

4. Struktur Pengadilan Agama Muara Teweh ..........ccccooeiiiiinee.

B. Penyajian Data dan Pembahasan Hasil Penelitian.......................
1. Data Jumlah Perceraian Tahun 2019.......c..cccccevivveiiiienencnnnns

2. Data Jumlah Perceraian Tahun 2020.............ccovveveieiienennnnnns

3. CeralWaldisa,..... Sl i el ...........

B Ceral GUUAT .om ma morve e e s e AT PP 2 FPPT T e eeeneen e s AR

C. Analisis Equibirlium (Keseimbangan) dari perspektif gender...

BAB V PENUTUP

A, KeSImpPUlan..........coooiiiiie e e

BRRekomemdasi &, £1L.L.. ok Gl e Jdb = LU AL

DAFTAR PUSTAKA
LAMPIRAN

Xiv

42
42
43
43
43

44
44
47
50
52
9
54
61
67
68
70

87
88



PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Berdasarkan Surat Keputusan Bersama Menteri Agama RI dan Menteri
Pendidikan dan Kebudayaan Rl No0.158/1987 dan 0543/b/U/1987, tanggal 22 Januari
1988.

A. Konsonan Tunggal

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan

i Alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan
< Ba’ B Be

< Ta' T Te

& Sa' S es titik di atas
z Jim J Je

z Ha' h ha titik di bawah
z Kha' Kh ka dan ha

3 Dal D De

A Zal 7 zet titik di atas
D) Ra' R Er

> Zai z Zet

o Sin S Es

o Syin Sy es dan ye
ue Sad S es titik di bawah
ua Dad d de titik di bawah
L Ta’ T te titik di bawah
L za 1 zet titik di bawah
¢ '‘Ayn koma terbalik (di atas)
¢ Gayn G Ge

- Fa' F Ef

3 Qaf Q Qi

4 Kaf K Ka

XV




dJ Lam L El

- Mim M Em

O Niin N En

B) Waw W We

° Ha' H Ha

s Hamzah L Apostrof
¢ Ya Y Ye

Konsonan rangkap karena tasydid ditulis rangkap:
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zakat,

dan sebagainya,
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar belakang masalah

Perkawinan merupakan sebuah kebahagiaan bagi seseorang yang
menjalaninya karena sudah sewajarnya setiap manusia pasti menginginkan
keturunan  dan  untuk  mewujudkannya  dengan  melangsungkan
pernikahan.Pernikahan di anggap oleh sebagian orang sebagai suatu hal yang
sakral, karena di harapkan hanya satu kali dalam seumur hidupnya.

Perkawinan di anggap sebagai lembaga suci untuk mengikat antara laki-
laki dan perempuan dalam suatu ikatan untuk membina rumah tangga yang
bahagia penuh ketenangan hidup dan rasa kasih sayang, kekal dalam rangka

mengabdi kepada allah seperti yang terdapat dalam QS. Al Rum (30):21.
Of3ad )% 3358 K0 e Wl 1550AT K551 28l 0 a1 T Al (e
V) O ol lY s
Artinya: Di antara tanda-tanda (kebesaran)-Nya ialah bahwa Dia
menciptakan pasangan-pasangan untukmu dari (jenis) dirimu sendiri agar
kamu merasa tenteram kepadanya. Dia menjadikan di antaramu rasa cinta

dan kasih sayang.Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar
terdapat tanda-tanda (kebesaran Allah) bagi kaum yang berpikir.*

Tujuan perkawinan untuk mendapatkan keturunan yang sah guna

melanjutkan generasi yang akan datang terdapat dalam QS. Annisa (4):1.

' Ar Rum Ayat 21



S5 a5 Whe AT 5315 (il a G&GIA (3 &0 1580 LD G
S 3 HZARSYI5 4 G3lis sl 1150 18 Vi L

1. Wahai manusia, bertakwalah kepada Tuhanmu yang telah
menciptakanmu dari diri yang satu (Adam) dan Dia menciptakan
darinya  pasangannya (Hawa). Dari  keduanya  Allah
memperkembangbiakkan laki-laki ~dan  perempuan  yang
banyak.143) Bertakwalah kepada Allah yang dengan nama-Nya
kamu saling meminta dan  (peliharalah)  hubungan

kekeluargaan.Sesungguhnya  Allah  selalu menjaga  dan
mengawasimu.?

Menurut  kompilasi Hukum Islam, pengertian perkawinan
tercantum dalam Bab 2 Pasal 2 yang berbunyi “Perkawinan menurut
hukum Islam adalah pernikahan, yaitu akad yang sangat kuat atau
mitsagon gholizon untuk menaati perintah allah dan melaksanakannya

merupakan ibadah”.?

Karena begitu pentingnya suatu perkawinan tersebut, Islam tidak
hanya menyebutnya sebagai ikatan lahir batin antara kedua pasangan yang
melangsungkan perkawinan, melainkan perjanjian yang melibatkan Allah,
jadi bukan perjanjian perdata biasa, perkawinan disebut sebagai ikatan
yang kuat lagi kokoh. Sebagaimana di jumpai dalam firman Allah

QS.Annisa (3):21.

? An Nisa ayat 1

* Kompilasi Hukum Islam Buku |
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Artinya: Bagaimana kamu akan mengambilnya (kembali), padahal
kamu telah menggauli satu sama lain (sebagai suami istri) dan
mereka pun (istri-istrimu) telah membuat perjanjian yang kuat
(ikatan pernikahan) denganmu?*

Dalam Islam, banyak para pakar yang menyepakati tentang
perkawinan, M. Karsayuda menyatakan sebagai berikut:

1. Perkawinan di anggap sebagai sesuatu yang sakral, karena merupakan
suatu perjanjian yang secara khusus melibatkan Allah. Sehingga segala
sesuatu yang berkenaan dengannya di atur secara spesifik dan lengkap
dalam Al Qur’an.

2. Perkawinan merupakan sebuah wasilah untuk menghalalkan hubungan
antara dua orang yang berlainan jenis, yang semula di haramkan seperti
memegang, memeluk, mencium dan hubungan intim.

3. Perkawinan merupakan sarana untuk melangsungkan kehidupan umat
manusia di muka bumi secara legal dan bertanggung jawab.

4. Perkawinan mempunyai dimensi psikologis, pasangan suami istri yang
semula adalah orang lain, lewat perkawinan mereka saling memiliki,
saling menjaga, saling membutuhkan, saling mencintai dan menyayangi
sehingga terbentuk keluarga yang sakinah.

5. Perkawinan juga mempunyai dimensi psikologis, lewat perkawinan
seseorang mempunyai status baru yang di anggap sebagai anggota
masyarakat secara utuh sekaligus mengakibatkan lahirnya anak- anak
yang secara naluriah mereka membutuhkan penjagaan. Orang tua inilah
yang bertanggungjawab terhadap perkembangan fisik dan psikis anak
tersebut agar jadi generasi penerus umat manusia di muka bumi ini.>

Dari uraian tersebut, dalam pandangan Islam, perkawinan bukan saja
persoalan biologis dan juga bukan pula persoalan hubungan pribadi antara
suami istri saja, melainkan juga persoalan psikologis dan sosiologis bahkan
juga teologis. Dengan demikian segala sesuatu yang berkaitan dengan
pemenuhan tujuan perkawinan harus di penuhi oleh pihak-pihak yang

bersangkutan. Diantaranya adalah syarat dan rukun perkawinan. Namun

*Kementerian Agama RI, Al- Qur’an: Jakarta 2019

>M Karsayuda, Perkawinan beda agama: menakar nilai-nilai keadilan dalam kompilasi
hukum islam (Yogyakarta: Total media, 2006 hal 66-69).



kehidupan rumah tangga antara suami istri sangat memungkinkan terjadinya
kesalahpahaman, keadaaan tersebut ada kalanya dapat di selesaikan secara
damai. Bahkan, untuk menyelesaikan permasalahan tersebut seringkali
menimbulkan kebencian dan pertengkaran terus menerus antara keduanya.

Dengan demikian, apabila pernikahan tersebut terus di lanjutkan,
maka tujuan mendasar dalam kehidupan rumah tangga tidak akan tercapai,
meskipun usaha-usaha tersebut telah di laksanakan semaksimal mungkin.
Oleh karena itu banyak sekali faktor -faktor tertentu yang menyebabkan
perceraian dalam rumah tangga. Meskipun perceraian adalah hal yang di
benci Allah SWT, akan tetapi perceraian dapat terjadi apabila perselisihan
suami istri sudah tidak dapat di damaikan dengan cara apapun, sehingga
perkawinan tersebut tidak dapat di pertahankan.

Islam sangat berkeinginan agar kehidupan rumah tangga tersebut
tentram dan terhindar dari keretakan, bahwa di harapkan dapat mencapai
suasana pergaulan yang baik saling mencintal.. Karenanya dalam Islam
banyak hukum yang mengatur tentang masalah rumah tangga termasuk
masalah perceraian atau talak. Pemegang talak ada pada laki-laki akan tetapi
pihak perempuan juga bisa menuntut cerai kepada suaminya (dalam Islam di
kenal dengan khulu’) namun perceraian akan jatuh bila suami
menjatuhkannya, namun bila suami belum menjatuhkan talaknya, maka
perceraian tersebut belum terjadi. Perceraian akan terjadi apabila suami
yang menjatuhkannnya yaitu dengan mengucapkan kata-kata cerai baik

secara sighat maupun secara terang-terangan. Jadi cerai tidak akan jatuh jika



suami tidak berniat menceraikan istrinya meskipun istri menuntut cerai
sampai berulang kali, hal ini di sebabkan karena suami sebagai pemimpin
keluarga sehingga suami yang lebih berhak untuk menjatuhkan cerai kepada

istrinya.

Undang-undang perkawinan membedakan antara perceraian atas
kehendak suami dan perceraian atas kehendak istri, perceraian atas
kehendak suami di sebut cerai talak sedangkan atas kehendak istri di sebut
cerai gugat.®

Dikutip dari BORNEONEWS,Muara Teweh- Tingginya angka
perceraian di Kabupaten Barito Utara membuat bertambah banyaknya
wanita berstatus janda. Tercatat ada 144 kasus perceraian yang telah
diputuskan di Pengadilan Agama Muara Teweh pada tahun 2019 ini. Ketua
Pengadilan Agama Muara Teweh melalui Panitera Muda Hukum, Kemijan
menyebut Pengadilan Agama Muara Teweh menangani atau membawahi
dua kabupaten yakni Barito Utara dan Murung Raya. Dari dua kabupaten
ini pada Juli 2019 tercatat pengajuan untuk perceraian di Pengadilan Agama
Muara Teweh sebanyak 279 perkara terdiri dari 220 gugat cerai dan 59
talak. “Dari 279 perkara yang diajukan sebanyak 166 perkara sudah
mendapatkan keputusan. Untuk Kabupaten Barito Utara sebanyak 144
perkara dan 22 perkara dari Kabupaten Murung Raya” jelasnya, Jumat 5 Juli

2019.

® Kompilasi Hukum Islam



Dari keseluruhan kasus perceraian tersebut rata-rata dipicu oleh faktor
ekonomi dan pihak ketiga“. Dua faktor tersebut yang banyak menjadi
penyebab perceraian yang ada di Pengadilan Agama Muara Teweh,”
jelasnya. Disampaikan pada 2018 angka perceraian di Kabupaten Barito
Utara yang telah diputuskan mencapai 377 perkara. Walau angka perceraian
menurun pada 2019, namun jumlah wanita berstatus janda di Kabupaten
Barito Utara Terus bertambah. (RAMADHANI/B-6)).’

Berdasarkan informasi diatas kasus perceraian yang terjadi pada
Pengadilan Agama Muara Teweh cukup tinggi, karena itu membuat penulis
tertarik membuat karya tulis dalam bentuk tesis.

Berdasarkan latar belakang di atas, maka penulis perlu untuk
membahas masalah ini dalam karya ilmiah berbentuk tesis yang berjudul
“Perceraian di Pengadilan Agama Muara Teweh Dalam Perspektif

Gender Periode 2019-2020.

B. Rumusan Masalah

1.

Apakah lebih banyak laki- laki atau perempuan yang melakukan perceraian
di Pengadilan Agama Muara Teweh?

Mengapa lebih banyak perempuan yang melakukan perceraian di
Pengadilan Agama Muara Teweh?

Bagaimana upaya untuk mencegah perceraian di Pengadilan Agama Muara

Teweh?

"Ramdhani, Borneonews.co.id. 144 Wanita di Barito Utara Jadi Janda, 5 Juli 2019,
https://www.borneonews.co.id/kanal/pemerintahan/barito-utara (online 8 November 2021)


https://www.borneonews.co.id/kanal/pemerintahan/barito-utara

Dalam penulisan tesis kali ini penulis hanya mengambil kasus-kasus
cerai gugat dan cerai talak dalam perspektif gender yang terjadi di
Pengadilan Agama Muara Teweh pada tahun 2019-2020.
C. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah :
1. Untuk mengetahui siapa yang paling banyak melakukan perceraian di
Pengadilan Agama Muara Teweh.
2. Unstuk mengetahui mengapa lebih banyak perempuan yang melakukan
perceraian.
3. Untuk mengetahui bagaiman cara mencegah percereraian di Pengadilan
Agama Muara Teweh.
D. Pembatasan Masalah

Dalam penulisan tesis kali ini penulis hanya mengambil kasus-kasus
cerai gugat dan cerai talak yang terjadi di Pengadilan Agama Muara Teweh
pada tahun 2019-2020.

E. Kegunaan Penelitian

Penelitian ini membahas tentang siapa yang paling banyak melakukan
perceraian di Pengadilan Agama Muara Teweh, di harapkan melalui penelitian
ini dapat memperkaya khazanah keilmuan intelektualitas di bidang hukum
keluarga, khususnya tentang perceraian, selain itu manfaat dari penelitian ini
adalah:

1. Kajian ini di harapkan dapat menambah referensi dalam masalah

perkawinan dan keluarga.



2. Hasil dari penelitian ini di harapkan menjadi bahan pertimbangan bagi
pemntah dan merumuskan suatu kebijakan dalam masalah perkawinan dan
keluarga.

3. Bagi kalangan praktisi dengan hasil penelitian ini di harapkan dapat berguna
untuk memberikan informasi kepada segenap pihak yang berkompeten
untuk di jadikan bahan evaluasi di Pengadilan Agama Muara Teweh.

4. Bagi masyarakat luas semoga dengan adanya penelitian tersebut dapat

memberikan wawasan dan kewenangan.

. Sistematika Penulisan
Hasil akhir dari penelitian ini akan dituangkan dalam laporan tertulis
dengan sistematika penulisan sebagai berikut:
Bab | Pendahuluan; Pada bab ini memuat Latar Belakang Masalah,
Rumusan Masalah, Tujuan Penelitian, Kegunaan Penelitian, dan

Sistematika Penulisan.

Bab 11 Tinjauan Pustaka; Menguraikan Kerangka Teori dan Penelitian
Terdahulu.
Bab Il  Metode Penelitian; Pada Bab ini membahas tentang Jenis

Penelitian, Tempat Penelitian yang meliputi Sejarah Pengadilan
Agama Muara Teweh, Sejarah Pembentukan Pengadilan Agama
Muara Teweh, Visi dan Misi Pengadilan Agama Muara Teweh,

Teknik Pengumpulan Data.



Bab IV  Hasil Penelitian; Pada Bab ini membahas tentang Jumlah ksus
cerai talak dan cerai cugat di Pengadilan Agama Muara Teweh
dalam perspektif gender Tahun 2019-2020.

Bab V Kesimpulan



BAB Il
TINJAUAN PUSTAKA

A. Kerangka Teori
1. Perceraian

Istilah perceraian terdapat dalam Pasal 38 UU No.1 Tahun 1974 yang
memuat ketentuan fakultatif bahwa “Perkawinan dapat putus karena
kematian, perceraian, dan atas putusan pengadilan. Jadi, istilah perceraian
secara yuridis berarti putusnya perkawinan, yang mengakibatkan putusnya
hubungan suami istri atau berhenti berlaki-bini (suami-istri).

Istilah perceraian menurut UU No.1 Tahun 1974 sebagai aturan
hukum Positif tentang petrceraian menunjukan adanya:

a. Tindakan hukum yang dapat dilakukan oleh suami atau istri untuk
memutus hubungan perkawinan diantara mereka.

b. Peristiwa hukum yang memutuskan hubungan suami dan istri, yaitu
kematian suami atau istri yang bersangkutan, yang merupakan ketentuan
yang pasti dan langsung ditetapkan oleh Tuhan yang maha kuasa.

c. Putusnya hukum yang dinyatakan oleh pengadilan yang berakibat hukum
outusnya hubungan perkawinan suami dan istri.?

Perceraian atau talak yang dikenal juga dengan istilah gugat cerai
adalah pemutusan hubungan suami-istri dari hubungan pernikahan atau
perkawinan yang sah menurut syariah Islam dan/atau sah menurut syariah

dan negara. Perceraian adalah hal yang menyedihkan dan memiliki

® Muhammad syaifuddin dkk, Hukum Perceraian, Jakarta, Sinar Grafika, 2013, h.15-16
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implikasi sosial yang tidak kecil terutama bagi pasangan yang sudah
memiliki keturunan. Oleh karena itu, sebisa mungkin ia dihindari. Namun
Islam memberi jalan keluar apabila ia dapat menjadi jalan atau solusi terbaik
bagi keduanya.

Dalam syari’ah cerai atau talak adalah melepaskan ikatan perkawinan
atau putusnya hubungan perkawinan antara suami dan istri dalam waktu
tertentu atau selamanya.’

Berdasarkan Pasal 38 UUP, perkawinan dapat putus karena
kematian, perceraian, dan atas keputusan pengadilan. Selain itu, Pasal 39
ayat (1) UUP mengatakan bahwa perceraian hanya dapat dilakukan di depan
sidang pengadilan setelah pengadilan yang bersangkutan berusaha dan tidak
berhasil mendamaikan.

Perceraian secara terminologi berasal dari kata dasar cerai yang
berarti pisah, kemudian mendapat awalan per yang berfungsi pembentuk
kata benda abstrak kemudian menjadi perceraian yang berarti hasil dari
perbuatan cerai.

Dalam istilah  umum, perceraian adalah putusnya hubungan atau
ikatan perkawinan antara seorang pria atau wanita (suami-isteri).
Sedangkan dalam syari‘at Islam peceraian disebut dengan talak, yang
mengandung arti pelepasan atau pembebasan (pelepasan suami terhadap

isterinya)."

’ Hukum dan Proses Perceraian Dalam Agama Islam,

http://www.alkhoirot.net/2012/10/perceraian-dan-talak.html
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Perceraian perspektif Kompilasi Hukum Islam (KHI) adalah proses
pengucapan ikrar talak yang harus dilakukan didepan persidangan dan
disaksikan oleh para hakim PengadilanAgama.*

Di dalam Undang-Undang Nomor 1 tahun 1974 Tentang Perkawinan
tidak terdapat definisi yang tegas mengenai perceraian secara Khusus.
Sesuai dengan asas perkawinan dalam Undang-Undang Perkawinan, yaitu
tujuan perkawinan adalah membentuk keluarga bahagia dan kekal,
seharusnya putusnya perkawinan karena perceraian haruslah dilarang,
tetapi pada kenyataannya Undang-Undang Perkawinan tidak menegaskan
mengenai larangan tersebut, tetapi cukup dengan mempersukar suatu
perceraian yang memutuskan perkawinan.*

Perceraian menurut Subekti adalah ‘“Penghapusan perkawinan
dengan putusan hakim atau tuntutan salah satu pihak dalam perkawinan
itu”. Jadi pengertian perceraian menurut Subekti adalah penghapusan
perkawinan baik dengan putusan hakim atau tuntutan suami atau istri.
Dengan adanya 14 perceraian, maka perkawinan antara suami dan istri
menjadi hapus”."*Namun Subekti tidak menyatakan pengertian perceraian
sebagai penghapusan perkawinan itu dengan kematian atau yang lazim

disebut dengan istilah “cerai mati”.

"'Kompilasi Hukum Islam

2 Rusdi Malik, Memahami Undang-Undang Perkawinan, (Jakarta : Penerbit Universitas
Trisakti, 2010), 89.

BSyaifudin, Hukum Perceraian , 20.
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Allah SWT telah menetapkan ketentuan dalam Al-Qur’an bahwa
kedua pasangan suami istri harus segera melakukan usaha antisipasi apabila
timbul gejala-gejala dapat diduga menimbulkan gangguan kehidupan
rumah tangganya, yaitu dalam firman Allah QS. An-Nisa’ (4):34 sebagai

berikut;
381 Ty a6 iaig ) Jd 0y L) e G333 sl

J’M\&;DMM Mb r.é.“),e\u.ﬁ

[d ~
/}/ -

56 Gax ol el 5 Gansmals Gayka 3a58 i
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Artinya:  Laki-laki (suami) adalah penanggung jawab atas para
perempuan (istri) karena Allah telah melebihkan sebagian mereka
(laki-laki) atas sebagian yang lain (perempuan) dan karena mereka
(laki-laki) telah menafkahkan sebagian dari hartanya. Perempuan-
perempuan saleh adalah mereka yang taat (kepada Allah) dan menjaga
diri ketika (suaminya) tidak ada karena Allah telah menjaga (mereka).
Perempuan-perempuan yang kamu khawatirkan akan nusyuz,155)
berilah mereka nasihat, tinggalkanlah mereka di tempat tidur (pisah
ranjang), dan (kalau perlu,) pukullah mereka (dengan cara yang tidak
menyakitkan). Akan tetapi, jika mereka menaatimu, janganlah kamu
mencari-cari jalan untuk menyusahkan mereka. Sesungguhnya Allah
Mahatinggi lagi Maha besar (An Nisa:34).

Perceraian atau talak yang dikenal juga dengan istilah gugat cerai
adalah pemutusan hubungan suami-istri dari hubungan pernikahan atau
perkawinan yang sah menurut syariah Islam dan/atau sah menurut syariah
dan negara. Perceraian adalah hal yang menyedihkan dan memiliki

implikasi sosial yang tidak kecil terutama bagi pasangan yang sudah
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memiliki keturunan. Oleh karena itu, sebisa mungkin ia dihindari. Namun
Islam memberi jalan keluar apabila ia dapat menjadi jalan atau solusi terbaik
bagi keduanya.

Ditinjau dari pelaku perceraian, maka perceraian itu ada dua macam
yaitu cerai talak oleh suami kepada istri dan gugat cerai oleh istri kepada
suami.

a. Cerai Gugat

Cerai gugat atau gugatan cerai yang dikenal dalam UUP dan PP
9/1975 adalah gugatan yang diajukan oleh suami atau isteri atau
kuasanya ke pengadilan yang daerah hukumnya meliputi tempat
kediaman tergugat (Pasal 40 UUP jo. Pasal 20 ayat [1] PP 9/1975).

Bagi pasangan suami istri yang beragama Islam, mengenai
perceraian tunduk pada Kompilasi Hukum Islam (“KHI”) yang berlaku
berdasarkan Instruksi Presiden No. 1 Tahun 1991. Oleh karena itu, kami
akan menjelaskan perbedaan cerai gugat dan cerai talak yang dimaksud
dalam KHI satu persatu sebagai berikut:

Dalam konteks hukum Islam (yang terdapat dalam KHI), istilah
cerai gugat berbeda dengan yang terdapat dalam UUP maupun PP
9/1975. Jika dalam UUP dan PP 9/1975 dikatakan bahwa gugatan cerai
dapat diajukan oleh suami atau istri, mengenai gugatan cerai menurut
KHI adalah gugatan yang diajukan oleh istri sebagaimana yang terdapat
dalam Pasal 132 ayat (1) KHI yang berbunyi:

“Gugatan perceraian diajukan oleh istri atau kuasanya
pada Pengadilan Agama, yang daerah hukumnya mewilayahi tempat
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tinggal penggugat kecuali istri meninggalkan tempat kediaman tanpa
izin suami. ”

Gugatan perceraian itu dapat diterima apabila tergugat menyatakan
atau menunjukkan sikap tidak mau lagi kembali ke rumah kediaman
bersama (Pasal 132 ayat [2] KHI).**

Cerai gugat (khulu’) dalam Islam dikenal dengan “talak tebus”
artinya talak yang diucapkan oleh suami dengan pembayaran dari pihak
istri kepada suami. Cerai gugat terjadi karena adanya kemauan dari pihak
istri, dengan alasan perkawinannya tidak dapat dipertahankan lagi. Cerai
gugat dapat terjadi jika ada keinginan untuk bercerai datangnya dari
pihak istri, karena ia benci kepada suaminya.*

Menurut hukum positif, gugat ialah perceraian yang diajukan oleh
istri kepada Pengadilan Agama yang dianggap berlaku ketika mempunyai
kekuatan hukum tetap.”® Sementara dalam hukum Islam, gugat
merupakan hak seorang istri untuk memutuskan hubungan pernikahan
dengan suaminya dengan memberikan tebusan yang sesuai dengan
kesepakatan.

Gugatan cerai merupakan cara istri untuk mengajukan cerai
terhadap suami melalui Pengadilan Agama dengan disebabkan berbagai

faktor. Dalam Islam, aturan ini dengan istilah khulu’. Sebagaimana di

14 sayuti Thalib. 1986. Hukum Kekeluargaan Indonesia. Ul-Press: Jakarta.

> Muhammad syaifuddin dkk, Hukum Perceraian, Jakarta, Sinar Grafika, 2013, h.17

6 Muhammad Syaifuddin, Sri Turatmiyah dan Annalisa Yahanan, Hukum Perceraian
(Jakarta: Sinar Grafika, 2014), h. 20.

7 Tim Al-Manar, Fikih Nikah (Bandung: Syamil cipta Media, 2007), h. 109.
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dalam kitab al-Qamus al-Figh yaitu permintaan istri terhadap suami
untuk menceraikannya dengan syarat (istri tersebut) membayar tebusan.
Karena di Indonesia perceraian harus dilaporkan dan dilakukan di depan
Pengadilan Agama, maka dalam konteks ini istri harus mengajukannya
pada Pengadilan Agama.®

Sesuai Pasal 132 ayat 1 Kompilasi Hukum Islam :
“Gugatan perceraian yang diajukan oleh istri atau kuasanya pada
Pengadilan Agama, yang merupakan wilayah hukumnya mewilayahi
tempat tinggal penggugat kecuali istri yang meninggalkan tempat
kediaman tanpa izin suami.”

Cerai Gugat menurut hukum Negara ialah gugatan yang diajukan
ke Pengadilan Agama oleh istri, sedangkan untuk Cerai Talak yang

diucapkan oleh suami di Pengadilan Agama.20

Dari pengertian di atas, dapat disimpulkan bahwa Cerai gugat
adalah berakhirnya hubungan pernikahan disebabkan adanya gugatan
yang diajukan oleh istri di Pengadilan Agama dan terjadi dengan suatu
putusan Pengadilan.?* Hal ini didasarkan pada Kompilasi Hukum Islam
Pasal 132 yang menerangkan bahwa istri atau kuasa hukumnya dapat

mengajukan gugatan perceraian di Pengadilan Agama. Menurut Pasal

'8 Sahabat Advokat, Perbedaan Cerai Talak dan Cerai Gugat, 11 April 2020 (Online 6
Desember 2021)

19 Kompilasi Hukum Islam

%0 Sahabat Advokat, Perbedaan Cerai Talak dan Cerai Gugat, 11 April 2020 (Online 6
Desember 2021)

*! Ny. Soemiyati, Hukum Perkawinan Islam dan Undang-Undang Perkawinan (Yogyakarta:
Liberty, 1982), h.131.


https://www.sahabatadvokat.id/perbedaan-cerai-talak-dan-cerai-gugat/
https://www.sahabatadvokat.id/perbedaan-cerai-talak-dan-cerai-gugat/
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116 Kompilasi Hukum Islam, adapun keadaan yang membolehkan istri

meminta cerai, sebagai berikut:?

1. Jika suami lalai dalam memberi nafkah kepada istri.

2. Jika suami melakukan hal yang mengakibatkan tidak bisa melanjutkan
rumah tangga, seperti mencela, memukul dengan pukulan yang berat
atau memaksa melakukan kemungkaran

3. Jika suami dipenjara dalam jangka waktu yang lama dan istri takut
terjadi fitnah pada dirinya

4. Jika istri mendapati aib pada suami, misalnya mandul atau penyakit
berbahaya yang harus dihindari.

Dalam hukum Islam cerai gugat diperbolehkan jika istri takut tidak
dapat memberikan hak suaminya.Hal ini berdasarkan firman Allah Swit.

dalam al-Qur’an Surat al-Bagarah Ayat 229:

\sz&\zji,vm ERcH L‘“’WC wwsji\;@j

a u;au R Vujb 40.5\ 3)"" 35 u”’) \*‘/")

22 Khalid al-Husainan, Fikih Wanita: Menjawab 1001 Problem Waanita, terj. Kamaludin
dan Amir Hamzah (Jakarta: Darul Hag, 2015), h.211-212
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Terjemah: Talak (yang dapat dirujuk) itu dua kali. (Setelah itu suami
dapat) menahan (rujuk) dengan cara yang patut atau melepaskan
(menceraikan) dengan baik. Tidak halal bagi kamu mengambil kembali
sesuatu (mahar) yang telah kamu berikan kepada mereka, kecuali
keduanya (suami dan istri) khawatir tidak mampu menjalankan batas-
batas ketentuan Allah. Jika kamu (wali) khawatir bahwa keduanya tidak
mampu menjalankan batas-batas (ketentuan) Allah, maka keduanya tidak
berdosa atas bayaran yang (harus) diberikan (oleh istri) untuk menebus
dirinya. Iltulah batas-batas (ketentuan) Allah, janganlah kamu
melanggarnya. Siapa yang melanggar batas-batas(ketentuan) Allah,
mereka itulah orang-orang zalim. %
Adapun dalam kitab-kitab figh (hukum Islam) perceraian yang
berdasarkan gugatan dari salah satu pihak dan dilakukan melalui proses
peradilan diistilahkan dengan fasakh. Fasakh- artinya merusak atau
melepaskan tali ikatan perkawinan.?* Hal ini berarti bahwa perkawinan
itu diputuskan oleh hakim Pengadilan Agama atas permintaan salah satu
pihak. Fasakh dapat terjadi karena sebab yang berkenaan dengan akad
(sah atau tidaknya) atau dengan sebab yang datang setelah berlakunya
akad.
Pada asasnya fasakh adalah hak suami dan isteri, akan tetapi dalam
pelaksanaannya lebih banyak dilakukan oleh pihak isteri dari pada pihak

suami. Hal ini disebabkan karena Agama Islam telah memberikan hak

2 Q.S. al-Bagarah: 229
24 Al-Hamdani, Risalah Nikah, Jakarta, Pustaka Amani, 2002, h. 271
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talak kepada suami.”® Fugaha dari kalangan Hanafiyah berpendapat
bahwa pisahnya suami isteri karena suami dan sama sekali tidak ada
pengaruh isteri disebut talak. Dan setiap pisahnya suami isteri karena
isteri, atau karena suami tetapi dengan pengaruh dari isteri disebut
fasakh.”

Berdasarkan penjelasan-penjelasan tentang cerai gugat tersebut,
maka dapat diketahui bahwa yang dimaksud dengan cerai gugat adalah
perceraian yang disebabkan adanya suatu gugatan lebih dahulu dari pihak
isteri kepada Pengadilan Agama dan perceraian itu terjadi dengan

putusan pengadilan.

. Cerai Talak

Cerai talak adalah permohonan yang diajukan oleh pihak suami
terhadap istri. Dalam permohonan suami memohon agar Pengadilan
Agama mengadakan satu sidang khusus, dimana dalam sidang khusus
suami akan mengucapkan ikrar talaknya. Dengan diucapkannya ikrar
talak tersebut, maka putuslah hubungan perkawinan diantara suami dan
istri.?’

Sesuai Pasal 114 Kompilasi Hukum Islam :
“Putusnya perkawinan yang disebabkan karena perceraian dapat
terjadi karena talak atau berdasarkan gugatan perceraian 28

% Kamal Muchtar, Asas-Asas Hukum Islam Tentang Perkawinan, Jakarta, Bulan Bintang,

1987, h. 213

h.134

%6 sayyid Sabig, Alih Bahasa Moh. Thalib, Figih Sunnah VII, Bandung, Al-Ma’arif, 1981,

%" Sahabat Advokat, Perbedaan Cerai Talak dan Cerai Gugat, 11 April 2020 (Online 6

Desember 2021)

%8 Kompilasi Hukum Islam


https://www.sahabatadvokat.id/perbedaan-cerai-talak-dan-cerai-gugat/
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Tentang talak menurut Pasal 117 KHI adalah ikrar suami di
pengadilan yang menjadi salah satu sebab putusnya perkawinan. Hal
Penyanyi diatur hearts Pasal 129 KHI Yang berbunyi:

“Seorang suami yang akan menjatuhkan talak kepada diminta meminta
baik lisan maupun tertulis Pengadilan Agama yang mewilayahi tempat
tinggal istri yang diadakan sidang untuk keperluan itu. "2

Adapun dari segi syara’ menurut pandangan fugaha ialah
melepaskan ikatan akad perkahwinan dengan lafaz-lafaz tertentu. (al-
Malibari, tt. & Mohd, 2006). Dari segi prinsipnya, perbuatan
menceraikan isteri adalah suatu perbuatan yang dilarang namun
sekiranya kemudaratan lebih besar berlaku maka Islam merujuk kepada
prinsip kaedah figh “kemudaratan perlu dihilangkan” bahkan Firman
Allah SW.T juga menyebut dalam surah al-Nisa’, ayat 130: “Dan jika
keduanya bercerai, maka Allah akan cukupkan (keperluan) masing-
masing dari limpah kurniaNya. Dan (ingatlah) Allah Maha Luas limpah
kurniaNya, lagi Maha Bijaksana” bahawa Allah telah menjamin rezeki
bagi mereka yang bercerai terutamanya bagi wanita kerana hilang tempat
bergantung dengan memberi banyak kelebihan seperti nafkah, tempat

tinggal, harta sepencarian dan lain-lain.*

2% Kompilasi Hukum Islam
% Muslihah et al, 2010. Jurnal Islam Dan Masyarakat Kontemporari, 21(2): 11-21
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Pengertian talak menurut bahasa adalah melepas atau pelepasan,
Kata Ath-thalaq ( 5’»&3\) secara makna bahasa adalah isim mashdar
kata Thallaga (oﬂa) dan suatu isim mashdar menyamai mashdhar dari
sisi makna tetapi berbeda dari segi huruf-hurufnya. Makna kata ini
diambil dari kata Al-ithlag ((3>3Y)) yang artinya melepas. Hal itu karena
pernikahan adalah ikatan (akad), apabila istri ditalak, lepaslah ikatan
(akad) tersebut.

Secara istilah Syariah adalah melepaskan ikatan perkawinan atau
putusnya hubungan perkawinan antara suami dan istri dalam waktu
tertentu atau selamanya.

Menurut mazhab Hanafi dan Hambali mengatakan bahwa talak
adalah pelepasan ikatan perkawinan secara langsung untuk masa yang
akan datang dengan lafadz yang khusus. Menurut mazhab Syafi’i, talak
adalah pelepasan akad nikah dengan lafal talak atau yang semakna
dengan itu. Sedangkan menurut mazhab Maliki, talak adalah suatu sifat
hukum yang menyebabkan gugurnya kehalalan hubungan suami istri.

Definisi diatas menyebabkan perbedaan akibat hukum bila suami
menjatuhkan talak Raj’i pada istrinya. Menurut Hanafi dan Hambali,
perceraian ini belum menghapuskan seluruh akibat talak, kecuali iddah
istrinya telah habis. Mereka berpendapat bahwa bila suami jimak dengan
istrinya dalam masa iddah, maka perbuatan itu dapat dikatakan sebagai
pertanda rujuknya suami. Mazhab Maliki mengatakan bila perbuatan itu

diawali dengan niat, maka berarti rujuk. sedangkan mazhab Syafi’i
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mengatakan bahwa suami tidak boleh jimak dengan istrinya yang sedang
menjalani masa iddah, dan perbuatan itu bukanlah pertanda rujuk. karena
menurut mereka, rujuk harus dilakukan dengan perkataan atau
pernyataan dari suami secara jelas, bukan dengan perbuatan.®

Hukum Islam menetapkan hak menetapkan hak talak bagi suami
dan suamilah yang memegang kendali talak, karena suami dipandang
telah mampu memelihara kelangsungan hidup bersama. Suami diberi
beban membayar mahar dan memikul nafkah istri dan anak-anaknya.
Demikian pula suami diwajibkan menjamin nafkah istri selama ia
menjalankan ‘iddahnya. Hal tersebut menjadi pengikat bagi suami untuk
tidak menjatuhkan talak dengan sesuka hati.*

Pada umumnya, suami dengan pertimbangan akal dan bakat
pembawaanya, lebih tabah menghadapi apa yang kurang menyenangkan
ketimbang istri. Biasanya suami tidak cepat-cepat menjatuhkan talak
karena sesuatu yang menimbulkan amarah emosinya, atau karena sesuatu
keburukan pada diri istri yang memberatkan tanggung jawab suami. Hal
ini berbeda dengan istri, biasanya wanita itu lebih menonjol sikap
emosialnya, kurang menonjol sikap kerohaniannya, cepat marah, kurang
tahan menderita, mudah susah dan gelisah, dan jika bercerai bekas istri
tidak menanggung beban materil terhadap bekas suaminya, tidak wajib

membayar mahar, sehingga andaikata talak menjadi yang berada di

%! Duta Islam, Penjelasan Hukum Talak atau Cerai Menurut Islam, 21 Mei 2019 (online 6
Desember 2021)

%2 Abd. Rahman Ghazaly, Figh Munakahat, 205.
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tangan istri, maka besar kemungkinan istri akan lebih mudah
menjatuhkan talak karena sesuatu sebab yang kecil. Al-Jurjawi
mengemukakan bahwa wanita itu biasanya lebih mudah goncang
pendapatnya menghadapi uji coba dan kesulitan hidup, kurang teguh
dalam menghadapi hal-hal yang tidak disenangi. Biasanya wanita lebih
mudah gembira dan mudah menjadi susah. Menjadikan hak talak di
tangan suami akan lebih melestarikan hidup suami istri ketimbang hak
talak itu di tangan istri.*

Dalam pada itu suami sebagai penanggung jawab kebutuhan
keluarga. Pada umumnya, istri lebih tamak harta, sehingga andaikata hak
talak diserahkan kepada kebijaksanaan istri maka istri akan lebih senang
berganti suami hanya untuk mencari jaminan hidup yang lebih baik dan
nafkah yang lebih besar dari suami kedua, dan masa ‘iddah masa
memperoleh jaminan nafkah dari bekas suami pertama.

Demikian pula halnya jika talak itu berada di tangan suami dan istri
secara sama, artinya suami berhak menjatuhkan talak dan demikian pula
istri, maka persoalannya menjadi lebih buruk dan fatal, karena jika terjadi
perselisinan sedikit saja maka istri akan cepat-cepat menjatuhkan talak.
Oleh karena itu, dijadikannya talak di tangan suami meng